JIEP
Jurnal Inovasi dan Evaluasi Pembelajaran p-ISSN: XXX-XXXX
Volume 2, Nomor 2, e-ISSN: XXXX-XXX

Hubungan Kemandirian Belajar dan Pengalaman Praktik Lapangan
(PPL) dengan Kesiapan Karier Calon Guru Informatika

Nhovi Fhelisah Indrayani®

D Institut Prima Bangsa
Y nhovifhelisah202 1 @gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian belajar dan PPL dengan
kesiapan karier calon guru informatika Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan
Komputer (PTIK) di Institut Prima Bangsa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 7 program
studi PTIK dengan menggunakan total sampling. Data diuji melalui kuesioner yang telah disetuji
validator. Teknik analisis data menggunakan PLS- SEM untuk jumlah sampel relatif kecil, tidak
mensyaratkan distribusi normal secara ketat, serta mampu menganalisis hubungan antar variabel
secara simultan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) terdapat hubungan antara variabel
kemandirian belajar dengan kesiapan karier calon guru informatika; (2) terdapat hubungan antara
variabel Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) dengan variabel Kesiapan Karier calon Guru
Informatika. (3) terdapat hubungan secara simultan antara Kemandirian Belajar dan PPL dengan
Kesiapan Karier Calon Guru Informatika. Temuan ini menunjukan bahwa peningkatan kesiapan
karier mahasiswa tidak hanya dapat dilakukan melalui penguatan PPL, tetapi juga perlu diimbangi
dengan pengembangan kemandirian belajar.

Kata kunci: kemandirian belajar, pengalaman praktik lapangan (PPL), kesiapan karier calon guru
informatika, mahasiswa PTIK.

Abstract

This study aims to determine the relationship between self-directed learning and Field Teaching
Practice (PPL) with the career readiness of prospective informatics teachers in the Informatics
and Computer Engineering Education (PTIK) Study Program at Institut Prima Bangsa. This
study uses a quantitative approach with an ex post facto design. The population in this study
consisted of 7th-semester students of the PTIK study program, utilizing a total sampling
technique. Data were collected using a questionnaire that had been approved by validators. The
data analysis technique employed PLS-SEM due to the relatively small sample size, the lack of
strict requirements for normal distribution, and its ability to analyze relationships between
variables simultaneously. The results of the study show that (1) there is a relationship between
the self-directed learning variable and the career readiness of prospective informatics teachers;
(2) there is a relationship between the Field Teaching Experience (PPL) variable and the career
readiness variable of prospective informatics teachers; (3) there is a simultaneous relationship
between Self-Directed Learning and PPL with the Career Readiness of prospective informatics
teachers. These findings indicate that enhancing student career readiness can be achieved not
only through strengthening teaching practicum, but also needs to be balanced with the
development of self-directed learning.

Keywords: Self-directed learning, field teaching practice (PPL), career readiness of prospective
informatics teachers, PTIK students.
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1. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat sejak masuknya era
Revolusi Industri 4.0 dan kelanjutan gagasan Society 5.0 telah mengubah tuntutan kompetensi
pada profesi pendidik, guru modern tidak lagi cukup menguasai materi teoritis saja tetapi juga
dituntut memiliki kemampuan digital, kemampuan pembelajaran sepanjang hayat, dan
keterampilan interpersonal untuk berkolaborasi dalam lingkungan pembelajaran yang dinamis
[1]. Guru merupakan profesi yang memiliki peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa dan membentuk karakter peserta didik [2]. Seorang guru tidak hanya bertugas mentransfer
pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan bagi siswa dalam
proses pembentukan kepribadian dan nilai-nilai moral [3].

Sejalan dengan tuntutan tersebut, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi
Guru, seorang guru profesional wajib memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Keempat kompetensi tersebut menjadi tolak ukur
dalam menilai kesiapan seorang guru untuk melaksanakan tugasnya secara profesional. Oleh
sebeb itu, lembaga pendidikan tinggi kependidikan dituntut untuk menyesuaikan kurikulum dan
strategi pembelajarannya agar mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara
akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan karier di dunia pendidikan berbasis teknologi
[5].

Dalam konteks calon guru informatika, tuntutan tersebut menjadi semakin kompleks.
Mahasiswa calon guru informatika dituntut tidak hanya memahami teori teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), tetapi juga harus menjadi pembelajar mandiri yang memiliki keterampilan
metakognitif tinggi dan pengalaman praktik yang relevan, yang mencerminkan kesiapan karier
sebagai pendidik profesional [6]. Kesiapan karier mahasiswa kependidikan tidak terbentuk secara
instan, melainkan melalui interaksi berbagai faktor selama proses pendidikan.

Salah satu faktor internal yang berperan penting adalah kemandirian belajar. Kemandirian
belajar mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya sendiri,
termasuk menetapkan tujuan belajar, memilih strategi yang sesuai, serta melakukan evaluasi
terhadap pencapaian akademiknya [7]. Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi
cenderung lebih aktif mencari sumber belajar, tidak bergantung sepenuhnya pada dosen, serta
memiliki regulasi diri yang baik [8]. Karakteristik tersebut relevan dengan tuntutan profesi guru,
yang menuntut individu untuk terus belajar, beradaptasi dengan perkembangan teknologi, serta
mampu mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan [9].

Selain faktor internal, faktor eksternal berupa pengalaman belajar di luar kelas juga
memegang peranan penting dalam membentuk kesiapan karier, khususnya melalui program
Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) [10]. PPL merupakan bentuk pembelajaran berbasis
pengalaman yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam
situasi nyata di sekolah [11]. Melalui PPL, mahasiswa belajar merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses mengajar, mengelola kelas, serta berinteraksi dengan siswa dan warga
sekolah. Pengalaman tersebut menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan
pengetahuan teoretis dengan praktik profesional, sehingga diharapkan dapat memperkuat
kesiapan mereka dalam menjalani profesi sebagai guru (Fatima & Masrurah, 2025).

Dalam konteks penelitian ini, penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer (PTIK) Institut Prima Bangsa. Program Studi
PTIK dirancang untuk menyiapkan lulusan sebagai guru profesional dengan kompetensi
akademik, pedagogik, sosial, dan profesional yang baik, sehingga tidak hanya menguasai
keilmuan dan keterampilan teknis bidang Teknik Informatika dan Komputer (TIK), tetapi juga
memiliki kemampuan mengajar yang efektif, etika profesi yang tinggi, serta kepekaan sosial
dalam menjalankan peran sebagai pendidik di era digital [13].

Untuk memperoleh gambaran faktual awal, peneliti melaksanakan studi pendahuluan
melalui penyebaran angket kepada mahasiswa semester 7 Program Studi PTIK Institut Prima
Bangsa yang sedang mengikuti PPL. Berdasarkan data program studi, jumlah mahasiswa aktif
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kelas reguler yang menjadi ruang lingkup penelitian ini, yaitu PTIK 7A (40 mahasiswa) dan PTIK
7B (37 mahasiswa), sehingga totalnya berjumlah 77 mahasiswa. Dari populasi tersebut, sebanyak
30 mahasiswa dijadikan responden studi pendahuluan. Pemilihan jumlah responden ini
didasarkan pada pendapat Gay & Diehl, 1992 dalam Tumiran, (2024) yang menyatakan bahwa
untuk populasi berukuran kecil, proporsi sampel minimal 20% dari populasi sudah dianggap
memadai. Selain itu, pemilihan jumlah responden ini tidak dimaksudkan untuk melakukan
generalisasi statistik, melainkan untuk memperoleh gambaran eksploratif mengenai kondisi awal
populasi yang menjadi dasar perumusan masalah dan penguatan urgensi penelitian (Mardhiyah et
al., 2025).

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa sebanyak 20 mahasiswa berada pada kategori
belum siap, sedangkan 10 mahasiswa lainnya berada pada kategori siap berkarier sebagai guru
informatika. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar data dari sample mahasiswa semester 7
Program Studi PTIK yang sedang mengikuti PPL masih belum memiliki kesiapan karier yang
memadai sebagai calon guru informatika. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesiapan karier
mahasiswa masih perlu mendapat perhatian sehingga diperlukan upaya untuk memahami faktor-
faktor yang berkaitan dengan kesiapan karier calon guru informatika.

Selain itu, data studi pendahuluan ini hanya melibatkan sebagian mahasiswa semester 7
PTIK yang sedang mengikuti PPL, sehingga belum mencerminkan kondisi seluruh populasi
secara komprehensif. Data awal juga masih bersifat deskriptif dan belum mampu menjelaskan
faktor-faktor yang berhubungan secara nyata dengan kesiapan karier mahasiswa. Sedangkan,
pemahaman mengenai faktor-faktor tersebut sangat penting sebagai dasar perumusan strategi
pembelajaran dan perbaikan pelaksanaan PPL di Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa.
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, kesiapan karier calon guru informatika tidak terlepas
dari berbagai faktor yang mendukung proses pembentukannya.

Dalam penelitian ini, difokuskan pada kemandirian belajar sebagai faktor internal dan PPL
sebagai faktor eksternal. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemandirian
belajar berhubungan positif dengan kesiapan kerja [17]. Sedangkan, PPL berpengaruh terhadap
kesiapan karier mahasiswa sebagai guru teknik informatika [18]. Namun, penelitian-penelitian
tersebut umumnya menguji variabel secara terpisah. Penelitian yang menguji hubungan
kemandirian belajar dan PPL secara simultan dengan kesiapan karier calon guru informatika
masih terbatas, khususnya pada konteks pendidikan informatika dan di Program Studi PTIK
Institut Prima Bangsa. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian baik dari sisi
kombinasi variabel, konteks keilmuan, maupun lokasi penelitian.

Selain itu, hal ini akan berpengaruh terhadap pemahaman Program Studi dalam
mengembangkan strategi pembelajaran dan bimbingan akademik yang efektif. Tanpa adanya
penelitian empiris mengenai keterkaitan antar variabel tersebut, Program Studi akan kesulitan
dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang menentukan kesiapan karier mahasiswa,
sehingga upaya peningkatan mutu lulusan bisa menjadi kurang terarah. Penelitian ini juga
menjadi penting karena dapat memberikan gambaran empiris mengenai kondisi aktual mahasiswa
semester 7 yang sedang melaksanakan PPL, sekaligus menjadi dasar evaluasi terhadap
pelaksanaan kurikulum berbasis praktik di Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian yang menguji hubungan antara
kemandirian belajar dan PPL dengan kesiapan karier calon guru informatika. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian mengenai model kesiapan karier berbasis
pembelajaran mandiri dan pengalaman praktik dalam pendidikan informatika. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar evaluasi dan pengembangan strategi pembelajaran
serta pelaksanaan PPL di Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa guna meningkatkan kesiapan
karier lulusan sebagai guru informatika yang profesional di era digital.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat hubungan antara Kemandirian Belajar dengan Kesiapan Karier
Mahasiswa Calon Guru Informatika di Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa?
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2. Apakah terdapat hubungan antara Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) dengan Kesiapan
Karier Mahasiswa Calon Guru Informatika di Program Studi PTIK Institut Prima
Bangsa?

3. Apakah terdapat hubungan secara simultan antara Kemandirian Belajar dan PPL dengan
Kesiapan Karier Mahasiswa Calon Guru Informatika di Program Studi PTIK Institut
Prima Bangsa?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan
sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui hubungan antara Kemandirian Belajar dengan Kesiapan Karier Mahasiswa
Calon Guru Informatika di Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa.
2. Mengetahui hubungan antara pengalaman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dengan
Kesiapan Karier Mahasiswa Calon Guru Informatika di Program Studi PTIK Institut
Prima Bangsa.
3. Mengetahui hubungan secara simultan antara Kemandirian Belajar dan Pengalaman
Praktik Lapangan (PPL) dengan Kesiapan Karier Mahasiswa Calon Guru Informatika di
Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar atau self-regulated learning (SLR) merupakan salah satu Indikator
psikologis dalam pembentukan kompetensi mahasiswa di perguruan tinggi, khususnya bagi calon
guru yang dituntut untuk memiliki kemampuan belajar sepanjang hayat (lifelong learning skills)
dalam menghadapi perubahan teknologi dan sistem pendidikan [9]. Individu yang mandiri dalam
belajar memiliki tiga karakteristik utama, yaitu mampu mengatur kognisi, motivasi, dan perilaku
dalam proses belajar, memiliki rasa tanggung jawab atas hasil belajarnya, serta memiliki
kepercayaan diri terhadap kemampuannya sendiri [19]. Dalam konteks pendidikan tinggi,
kemandirian belajar menjadi keterampilan kunci di era pembelajaran abad ke-21 karena
memungkinkan mahasiswa untuk beradaptasi terhadap tantangan baru melalui pendekatan
pembelajaran berbasis riset dan refleksi kritis [20].

Dalam penelitian ini, kemandirian belajar diukur melalui empat indikator utama yang
diadaptasi dari instrumen penelitian ini, yaitu ketidaktergantungan terhadap orang lain,
kepercayaan diri dan inisiatif, tanggung jawab dan kontrol diri [21]. Serta refleksi evaluatif
terhadap hasil dan kondisi belajar [22].

Ketidaktergantungan terhadap orang lain dalam konteks mahasiswa calon guru,
merefleksikan kemampuan untuk tidak bergantung pada orang lain penting karena profesi guru
menuntut refleksi diri, kemampuan mengambil keputusan, serta tanggung jawab profesional
dalam proses pembelajaran [23]. Sedangkan, Kepercayaan diri dalam konteks calon guru
informatika, tidak hanya menentukan keberhasilan akademik, tetapi juga memengaruhi kesiapan
profesional [24]. Selanjutnya, tanggung jawab dan kontrol diri, berkaitan dengan kemampuan
mahasiswa untuk mengarahkan perilakunya sesuai dengan tujuan akademik dan profesional [25].
Sedangkan, refleksi evaluatif terhadap hasil dan kondisi belajar, dalam kerangka self-regulated
learning, merupakan bagian dari fase evaluasi diri yang membantu mahasiswa menilai efektivitas
strategi belajar yang telah digunakan [26].

Secara keseluruhan, kemandirian belajar merupakan proses regulasi diri yang melibatkan
aspek kognitif, afektif, dan perilaku dalam mencapai tujuan akademik dan profesional. Keempat
indikator tersebut, berkaitan dalam membentuk profil mahasiswa yang mampu mengelola proses
belajarnya secara sadar dan bertanggung jawab. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Hamris et
al. (2020) yang menegaskan Mahasiswa yang mengembangkan kemandirian belajar secara
optimal akan memiliki efikasi diri tinggi, kesiapan profesional yang lebih matang, serta
kemampuan adaptif terhadap tuntutan karier guru informatika di masa depan [27].
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2.2 Pengalaman Praktik Lapangan (PPL)

Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) adalah bentuk work-based learning (WBL) yang
memungkinkan mahasiswa mengalami secara langsung berbagai dinamika pengajaran di sekolah,
sehingga membentuk kemampuan pedagogik, sosial, profesional, dan kepribadian yang utuh [28].
Dalam konteks calon guru informatika, PPL memiliki posisi strategis sebagai sarana integrasi
teknologi informasi dalam pembelajaran, pengelolaan kelas digital, serta pengembangan media
pembelajaran berbasis Teknik Informatika dan Komputer (TIK) [29]. Melalui pengalaman
tersebut, mahasiswa dapat memperoleh kesempatan untuk memahami ekspektasi profesional,
mempraktikkan keterampilan pedagogik, dan menginternalisasi nilai-nilai etika profesi [30].

Dalam penelitian ini, PPL diukur melalui empat indikator utama yang diadaptasi dari
instrumen penelitian ini, yaitu kemampuan mengajar dan membingbing siswa, pengelolaan
sekolah dan sikap personal, sikap sosial dan kerja sama [31], serta kepuasan terhadap
pengembangan diri dan hubungan sosial dalam PPL [22].

Kemampuan mengajar dan membimbing siswa, dalam konteks calon guru informatika,
mahasiswa perlu mengembangkan sikap personal seperti disiplin, tanggung jawab, dan integritas,
yang menjadi karakter utama dalam etika profesi guru [32]. Sedangkan, pengelolaan sekolah dan
sikap personal dalam PPL membentuk sikap personal seperti disiplin, tanggung jawab, integritas,
dan etika kerja, yang merupakan fondasi profesionalisme guru [33]. Selanjutnya, sikap sosial dan
kerja sama, merefleksikan kemampuan mahasiswa berinteraksi dan berkolaborasi dalam
lingkungan profesional sekolah [34]. Sedangkan, kepuasan terhadap pengembangan diri dan
hubungan sosial, merefleksikan persepsi mahasiswa terhadap sejauh mana pengalaman PPL
memberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri sebagai calon guru serta
membangun hubungan profesional yang positif dengan guru pamong, dosen pembimbing, dan
rekan sejawat [35].

Keempat indikator tersebut, merupakan satu kesatuan yang saling terkait dalam
menggambarkan kualitas pengalaman praktik yang dijalani mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh
penemuan Wahyuni et al. (2024), Nuramaljaya et al. (2023), Putra & Ahyanuardi (2022),
Qibthiyah et al. (2024), serta Muslichah et al. (2024) secara seragam menunjukkan bahwa
pengalaman praktik lapangan, baik dalam bentuk PPL, PLK, maupun PLP, memiliki kontribusi
yang positif dan signifikan terhadap pembentukan kompetensi dan kesiapan profesional
mahasiswa calon guru [36] [37] [38] [39] [40].

2.3 Kesiapan Karier Calon Guru Informatika

Berdasarkan Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dikemukakan oleh Lent,
Brown, & Hackett, (1994) dalam Afwan & Hendrik, (2025) menegaskan bahwa bahwa kesiapan
karier dipengaruhi oleh efikasi diri, ekspektasi hasil, serta pengalaman belajar yang diperoleh
individu [41]. Pengalaman belajar yang bermakna, baik melalui pembelajaran mandiri maupun
pengalaman praktik lapangan, akan membentuk keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya
menjalankan peran profesional [35]. Dengan demikian, kesiapan karier tidak terbentuk secara
instan, melainkan melalui proses perkembangan yang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal selama masa pendidikan.

Dalam penelitian ini, kesiapan karier mahasiswa calon guru Informatika difokuskan pada
dua indikator utama sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi
Guru, yaitu kompetensi pedagogik dan profesional, serta kompetensi sosial dan kepribadian [42].

Kompetensi pedagogik dan professional, mencakup pemahaman mendalam tentang teori
belajar, strategi pembelajaran, serta kemampuan reflektif untuk memperbaiki proses pengajaran
[43]. Sementara itu, kompetensi profesional berkaitan dengan penguasaan materi ajar,
kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, serta kesadaran untuk terus
mengembangkan diri secara sesuai perkembangan ilmu dan teknologi [44]. Selanjutnya,
kemampuan sosial dan kepribadian, mencerminkan kesiapan mahasiswa dalam menjalankan
peran guru sebagai figur sosial dan moral di lingkungan pendidikan. Kompetensi sosial meliputi
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan beradaptasi dengan berbagai pihak dalam




JIEP
Jurnal Inovasi dan Evaluasi Pembelajaran p-ISSN: XXX-XXXX
Volume X, Nomor X, e-ISSN: XXXX-XXXX

lingkungan sekolah [45]. Sementara itu, kompetensi kepribadian mencerminkan integritas moral,
kejujuran, tanggung jawab, dan keteladanan dalam bersikap dan bertindak [46].

Secara keseluruhan, Secara keseluruhan, kesiapan karier calon guru informatika
merupakan hasil dari proses pembelajaran yang terintegrasi antara kompetensi pedagogik dan
profesional, serta kompetensi sosial dan kepribadian. Diperkuat oleh hasil penelian Hamris et al.,
(2020) dan Qibthiyah et al., (2024) menegaskan bahwa kesiapan karier calon guru dapat dibentuk
melalui kombinasi kemampuan internal mahasiswa dan pengalaman praktik yang relevan. Dalam
konteks penelitian ini, kemandirian belajar merepresentasikan faktor internal, sedangkan
pengalaman PPL merepresentasikan pengalaman belajar berbasis praktik yang secara bersama-
sama dipandang relevan dengan kesiapan karier calon guru informatika [27] [39].

2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai
berikut:
1. Hubungan X1 dengan Y:
e HOI : Kemandirian belajar tidak berhubungan dengan kesiapan karier calon guru
informatika di Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa.
e HI1 : Kemandirian belajar berhubungan dengan kesiapan karier calon guru
informatika di Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa.
2. Hubungan X2 dengan Y:
e HO2 : PPL tidak berhubungan dengan kesiapan karier calon guru informatika di
Program Studi PTIK Institut Prima bangsa.
e H2 : PPL berhubungan dengan kesiapan karier calon guru informatika di Program
Studi PTIK Institut Prima bangsa .
3. Hipotesis Statistik Simultan:
e HO3 : Kemandirian belajar dan PPL secara bersama-sama tidak berhubungan dengan
kesiapan karier calon guru informatika di Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa.
e H3 : Kemandirian belajar dan PPL secara bersama-sama berhubungan dengan
kesiapan karier calon guru informatika di Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian non-eksperimental
serta desain ex post facto melalui pendekatan korelasional untuk mengetahui hubungan
antarvariabel yang diteliti. Penelitian dilaksanakan di Institut Prima Bangsa, khususnya pada
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer (PTIK), pada semester ganjil tahun
akademik 2025/2026 dengan rentang waktu pelaksanaan mulai September 2025 hingga Mei 2026.

Populasi penelitian terdiri atas seluruh mahasiswa semester 7 Program Studi PTIK yang
sedang atau telah melaksanakan PPL, yaitu 40 mahasiswa PTIK 7A dan 37 mahasiswa PTIK 7B,
dengan total 77 mahasiswa. Karena seluruh anggota populasi terjangkau memungkinkan untuk
dilibatkan, penelitian menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh 77 mahasiswa
ditetapkan sebagai responden. Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui kuesioner tertutup yang disebarkan secara daring menggunakan Google Form
melalui WhatsApp, sedangkan data sekunder diperoleh dari data mahasiswa aktif, daftar
mahasiswa PPL dari Program Studi, literatur ilmiah, dan regulasi pendidikan yang relevan.

Instrumen penelitian terdiri atas 30 butir pernyataan yang mencakup Kemandirian Belajar
(X1) sebanyak 12 butir, Pengalaman PPL (X2) sebanyak 12 butir, dan Kesiapan Karier Calon
Guru Informatika (Y) sebanyak 6 butir. Seluruh butir menggunakan skala Likert lima tingkat,
yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju.
Beberapa butir berupa pernyataan negatif sehingga dilakukan reverse coding sebelum analisis
data. Distribusi butir berdasarkan variabel dan indikator disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian

No Variabel Indikator Nomor Item JML
Item
1. Kemandirian Ketidaktergantungan terhadap orang lain 1,2, 3(R) 3
Belajar (X1) Kepercayaan diri dan inisiatif 4,5, 6(R) 3
Disiplin, tanggung jawab, dan kontrol diri 7,8, 9(R) 3
Kepuasan terhadap nilai & kondisi belajar 19, 20, 21(R) 3
2. Pengalaman Kemampuan mengajar dan layanan 10,11, 12(R) 3
Praktik bimbingan siswa
Lapangan Pengelolaan sekolah dan sikap personal 13, 14, 15(R) 3
(PPL) (X2)  Sikap sosial dan kerja sama 16,17, 18(R) 3
Kepuasan terhadap pengembangan diri dan 22, 23, 24(R) 3
hubungan sosial
3. Kesiapan Kompetensi pedagogik & profesional 25,26, 27(R) 3
Karier (Y) Kompetensi sosial & kepribadian 28,29, 30(R) 3
Jumlah Total Item 30

Selanjutnya, Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen terlebih dahulu
melalui proses validasi isi (content validity) melalui penilaian ahli (expert judgment). Validator
menilai kesesuaian butir pernyataan dengan indikator variabel, kejelasan redaksi, serta
kemudahan pemahaman oleh responden. Hasil validasi instrumen disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi instrumen

No Variabel Jumlah Item Hasil Valid Keterangan
1. Kemandirian Belajar (X1) 12 12 Valid Revisi minor redaksi
2.  Pengalaman Praktik Lapangan 12 12 Valid Revisi minor redaksi
(PPL) (X2)
4. Kesiapan Karier (Y) 6 6 Valid Layak tanpa revisi
Total 30 30 valid

Setelah instrumen dinyatakan layak, kuesioner disebarkan secara daring kepada seluruh
responden. Pengisian dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa sesuai dengan waktu yang
tersedia. Respons yang terkumpul kemudian diunduh dalam format spreadsheet dan diperiksa
melalui proses data cleaning untuk memastikan tidak terdapat data duplikat maupun jawaban
yang tidak lengkap. Data yang telah dinyatakan layak selanjutnya digunakan untuk analisis.
Selanjutnya, proses analisis dilakukan secara kuantitatif menggunakan pendekatan Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS versi
4.1.1.8. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis statistik
deskriptif dan analisis PLS-SEM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Data penelitian diperoleh dari 77 mahasiswa semester 7 Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer (PTIK) Institut Prima Bangsa yang telah atau sedang melaksanakan
PPL. Seluruh kuesioner yang disebarkan berhasil dikembalikan dan dapat diolah, sehingga tingkat
pengembalian dan data yang digunakan mencapai 100%. Responden terdiri atas 40 mahasiswa
PTIK 7A (51,9%) dan 37 mahasiswa PTIK 7B (48,1%), dengan komposisi 50 mahasiswa laki-
laki (64,9%) dan 27 mahasiswa perempuan (35,1%). Hasil penelitian ini dipastikan dengan dua
uji analisis yaitu analisis statitik deskriptif dan analisis PLS-SEM. Pada analisis PLS-SEM, hasil
penelitian dipastikan melalui uji outer model dan uji inner model. Hasil analisis statitistik
deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil analisis statistik deskriptif

. Indikator Standard
No Variabel Min Max I Deviation

1.  Kemandirian Belajar (X1) X1 3 X1 8 3,494 - 4,000 1,075 - 1,398

2. Pengalaman Praktik X2 6 X2 2 3,299 - 3,961 1,037 - 1,359
Lapangan (X2)

3. Kesiapan Karier Calon Guru Y _6 Y 4 3,299 - 4,039 0.937-1,512
Informatika

Berdasar Tabel 3, nilai mean setiap variabel berada pada rentang 3,299 - 4,039 menunjukan
bahwa kondisi kemandirian belajar, PPL, dan kesiapan karier mahasiswa tergolong tinggi.
Sedangkan, nilai standard deviation yang relatif kecil mengindikasikan bahwa data cenderung
homogen dan persepsi responden relatif konsisten. Data lebih lengkap disajikan pada lampiran.

Pada tahap uji outer model, hasil penelitian dipastikan melalui tiga tahap pengujian yaitu
Uji Validitas Konvergen dengan melihat nilai outer loading dan Average Variance Extracted
(AVE). Uji Validitas Diskriminan dengan melihat kriteria cross loading, fornell-larcker dan
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Uji Reliabilitas Konstruk dengan melihat nilai cronbach’s
alpha dan composite reliability. Ringkasan hasil uji outer model disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan hasil uji outer model

Pengujian Hasil
Validitas Konvergen Seluruh indikator valid
Validitas Diskriminan Seluruh indikator memenuhi kriteria
Reliabilitas Konstruk Seluruh variabel valid dan reliabel

Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator memenuhi kriteria validitas konvergen dan validitas
diskriminan. Selain itu, seluruh konstruk memiliki reliabilitas yang memenuhi kriteria, sehingga
instrumen dinyatakan layak digunakan untuk pengujian model struktural. Data hasil pengujian
secara lebih lengkap disajikan pada lampiran. Selanjutnya, uji inner model dengan melihat nilai
R-Square (R’) dan nilai effect size (F-Square (f°)). Nilai R’ dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Nilai R-Square

Variabel Dependen R-square R-square adjusted
Kesiapan Karier (Y) 0,690 0,681
Berdasarkan tabel 5, diperoleh nilai R’ variabel dependen (Y) Kesiapan Karier Calon Guru
Informatika sebesar 0.690 hal ini menunjukan bahwa variabel Kemandirian Belajar (X1) dan
variabel PPL (X2) secara bersama-sama memiliki hubungan yang kuat dengan kesiapan karier
Calon Guru Informatika (Y) sebesar 69,0%, yang termasuk kategori kuat. Data hasil pengujian
secara lebih lengkap disajikan pada lampiran. Nilai effect size dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai F-Square
Kemandirian Kesiapan

Belajar (X1) TTE (X2 garier ()  Keterangan

Kemandirian
Belajar (X1) 0,744 Efek Besar
PPL (X2) 0,415 Efek Besar

Berdasarkan tabel 6, nilai effect size (f?) menunjukkan bahwa Kemandirian Belajar (X1)
memiliki nilai sebesar 0,744 dan PPL (X2) sebesar 0,415 dengan Kesiapan Karier (Y). Kedua
nilai tersebut berada >0,35 yang menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen
(X) memiliki konstribusi yang besar dalam menjelaskan hubungan dengan Kesiapan Karier
Calon Guru Informatika (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa Kemandirian Belajar dan PPL
memiliki peran yang kuat dalam keterkaitannya dengan Kesiapan Karier Calon Guru
Informatika.
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Uji Hipotesis (Bootstrapping) Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis parsial dilakukan
dengan melihat nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value. Sedangkan uji hipotesis
simultan dilakukan dengan melihat nilai R-Square Adjusted. Hasil pengujian hipotesis
pertama antara Kemandirian Belajar (X1) dan Kesiapan Karier (Y) disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil hipotesis 1

Kriteria Nilai
Patch Coefficient 0,550
T-Statistik 5,398
P-Value 0,000
Keterangan Berkorelasi

Berdasarkan tabel 7, nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) dan t-statistik sebesar 5,398
(>1,96), sehingga HO1 ditolak dan HI diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Kemandirian Belajar (X1) berhubungan dengan Kesiapan Karier calon guru Informatika (Y).
Hasil pengujian hipotesis kedua mengenai hubungan Pengalaman Praktik Lapangan (X2)
dengan Kesiapan Karier (Y) disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil hipotesis 2

Kriteria Nilai
Patch Coefficient 0,410
T-Statistik 3,627
P-Value 0,000
Keterangan Berkorelasi

Berdasarkan tabel 8, nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) dan ¢-statistik sebesar 3,627
(>1,96), sehingga HO2 ditolak dan H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel PPL
(X2) berhubungan dengan variabel Kesiapan Karier calon Guru Informatika (Y). Pengujian
hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui hubungan Kemandirian Belajar (X1) dan
Pengalaman Praktik Lapangan (X2) secara simultan dengan Kesiapan Karier (Y). Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil hipotesis 3

Kriteria Nilai
R-Square 0,660
R-Square Adjusted 0,651
Keterangan Berkorelasi

Berdasarkan 9, nilai R-Square sebesar 0,660, dapat diketahui bahwa variabel Kemandirian
Belajar (X1) dan PPL (X2) secara bersama-sama memiliki hubungan dengan Kesiapan Karier
Calon Guru Informatika (Y). Selanjutnya, nilai R-Square Adjusted sebesar 0,651 menunjukkan
bahwa kemampuan Kemandirian Belajar dan PPL dalam menjelaskan Kesiapan Karier berada
pada kategori kuat. Hasil ini mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki tingkat
kestabilan yang baik dalam menjelaskan hubungan simultan antara variabel X1 dan X2 dengan
variabel Y. Dengan demikian, HO3 ditolak dan H3 diterima, yang berarti terdapat hubungan
secara simultan antara Kemandirian Belajar dan PPL dengan Kesiapan Karier Calon Guru
Informatika. Data lengkap terlampir.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemandirian Belajar berhubungan dengan Kesiapan
Karier Calon Guru Informatika dan menjadikannya variabel paling dominan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengatur proses belajar, mengambil inisiatif,
bertanggung jawab, mengendalikan diri, dan melakukan refleksi menjadi fondasi internal dalam
mempersiapkan diri menghadapi tuntutan profesi. Temuan tersebut sejalan dengan konsep Self-
Regulated Learning yang menempatkan mahasiswa sebagai individu aktif dalam mengelola
proses belajarnya, serta memperkuat hasil penelitian Hamris et al. (2023) yang menunjukkan
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keterkaitan positif antara kemandirian belajar dan kesiapan kerja. Dengan demikian, semakin
berkembang kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya, semakin baik pula
kesiapan yang dimilikinya untuk memasuki dunia kerja sebagai calon guru informatika.

Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) juga berhubungan dengan Kesiapan Karier calon
guru informatika. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman mahasiswa dalam melaksanakan
pembelajaran, berinteraksi dengan warga sekolah, mengelola kegiatan sekolah, serta
mengembangkan sikap profesional menjadi bagian penting dalam membangun kesiapan
menghadapi profesi guru. Hasil tersebut sejalan dengan konsep Work-Based Learning yang
menempatkan pengalaman praktik sebagai sarana mengintegrasikan pengetahuan akademik
dengan pengalaman kerja nyata. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Wahyuni et al.
(2024), Nur Amal Jaya et al. (2023), Putra dan Ahyanuardi (2022), Qibthiyah et al. (2024), serta
Muslichah et al. (2024) yang menunjukkan pentingnya pengalaman praktik dalam pembentukan
kompetensi dan kesiapan calon guru.

Secara simultan, Kemandirian Belajar dan PPL menunjukkan hubungan yang kuat dengan
Kesiapan Karier. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan karier calon guru informatika
terbentuk melalui keterpaduan antara faktor internal mahasiswa dan pengalaman belajar di
lingkungan profesional sejalan dengan Social Cognitive Career Theory (SCCT). Kemandirian
Belajar menjadi fondasi untuk mengembangkan kompetensi secara aktif, sedangkan PPL
memberikan ruang untuk menerapkan dan menguji kompetensi tersebut dalam situasi nyata. Oleh
karena itu, pengembangan kesiapan karier calon guru informatika perlu dilakukan secara terpadu
melalui penguatan kemandirian belajar dan optimalisasi pelaksanaan PPL agar mahasiswa
memiliki kemampuan adaptif serta kesiapan menghadapi tuntutan profesi keguruan di era digital.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemandirian Belajar (X1) berhubungan dengan Kesiapan Karier Calon Guru Informatika
(Y) mahasiswa semester 7 Program Studi  PTIK Institut Prima Bangsa. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar mahasiswa, maka semakin baik
kesiapan karier yang dimiliki.

2. Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) (X2) berhubungan dengan Kesiapan Karier Calon
Guru Informatika (Y) mahasiswa semester 7 Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa.
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman praktik yang diperoleh mahasiswa selama PPL
berperan dalam meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja
pendidikan.

3. Kemandirian Belajar (X1) dan Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) (X2) secara
bersama-sama berhubungan dengan kesiapan Karier Calon Guru Informatika (Y)
mahasiswa semester 7 Program Studi PTIK Institut Prima Bangsa. Hal ini menunjukkan
bahwa kesiapan karier mahasiswa terbentuk melalui keterkaitan antara faktor internal
berupa kemandirian belajar dan faktor eksternal berupa PPL.
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LAMPIRAN
1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
No | NomaPemeliti | 7o) pogelitian Tempat | 3 potode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
& Tahun Penelian
1. | BLE. Wahyum | Evaluae: Kemampuan | Universitas | Kuantitahf | PPL barperan penting dalam | Varizhel PPL  dan | Tidak menelifs
atal, (2024) Profesional Mazhasiswa | Negen deskriptif membentuk kompetensi | kompetensi calon gum | kemandinian
Calon Gurn Informatika | Makazsar pedagogik, tekmologiz, dan | nformatika belajar, dan
melalni  Pengalaman stika profesional calon guru penshiian berfolous
Praktik Lapangzan (PPL) informatka pada evaluast
kompetensi, bukan
kesiapan kaner
2. | Mur Amal Jaya | Pengaruh Mmat Kerja | Universitas | Kuantitatif; | Minat kena dan  PPL | Vanzbel PFPL  dan | Menggunakan
etal, (2023) dan Praktik Pengzlaman | Megeri urvel berpengarubh  pozsitif  dan | kesiapan karer calon | minat kerjz zsbaga
Lapangan terhadap | Miakassar sigmfikan baik sscarz parsial | gure informatika variabal
Kesiapan Esana maupun  simultan terhadap pendampms PPL
Mahasiswa kesiapan karja
3 | Hammns et al,| Pengamuh Pengalaman | SME WNagen | Kuantitatif | Pengalaman praktk kerja | Sama-zama menelii | Subjek  penelitian
{20209 Praktik Kerja Industr | kota deskriptif industri, dan  kemandirian | pengaruh kemandirian | siswa SME, bukan
Eemandirian  Belajar | Makassar belzjar berkategori batk zerfa | belzjar  dan  PPL | mzhasiswz  calon
dan Informasi Duma berpengaruh  positif dan | terhadap kesiapan | guru mformatika
Kapa Terhadap sigmifikan terhadap kesiapan | karier
Kaziapan Kerja Pesarta kerja baik zecara parsial
Dhdilke SME Negeni di mzupun srmmltan
Kota Makassar
4. | A Putra & | Pengamuh Metodz | Unversitaz | Kuanbtatf | PLE  dan  efikasi din | Samz-sama mensliti | menelih mahasizwa
Ahyammardi, Mangajar Khusus, | Negeri regrazi limer | berpengaruh poutif | Vanahal praktik | Pendidikan Tekmik
{2022) Prakik Lapangan | Padang berzanda signifikan terhadap kesiapan | lapangan kependidikan | Elektro dengan
Kependidikan & Efika=i menjadi  guru, meteda | dan kesizpan menjadi | variabel meatoda
Diri terhadap kesizpan mengzjzr  klmsus  fidak | gum menszjar  khusus
Manjadi Gum berpengzruh zignifikan. dzn efikzs diri
Secarz cimmltan ketizanya
berkentribusi  batk  dan
signifikan.
5. | Qubthiyahetal | | Pengamh Praktik | Universitas | Kuantitatif, | PPL dan selfefficacy secara | Variabel PPL  dan | Menggunakan ssift
{2024 Pengalaman Lapangan | Izlam Zainul | analiziz bersama-sama berpengaruh | kesiapan menjadi guru | gfficacy zabagal
Eependidikan dan Self~ | Hazan PLESEM positif  tethadap Lkesiapan variabel
Efficacy Terhzdap | Gengsong menjadi gurn Self-gfficacy pendampms  PPL
Kzsiapan Manjadi Guru berpenzaruh signifikan dan subjekmya
pada Mahasiswa secara  parsial narm mahasizwa PAT
Fakultas Tarbiyah tergolonz lemah  PPL
Universitas Islam merupakan fakter dominan
Zainul Hazan Genggong pembentulk keziapan
mengajar
6. | Muslichakh et | Hubungan Minat | Unrversitas | Kuantitatif | hMinat memjadi guru  dan | Samz-zama Mangzunakan
al, (2024) Manjadi Gum  dan | Brawijaya koralatif persepsi  kesizpan  PLP | mengmmakan vanavel | minat menjad: gurn
Perzapsi Kesiapan berhubimgan  posttif dan | PPL  dan  meneliti | sebagai  variabel
Pengenzlan Lapangan signifikan dengan kesiapan | mzhasiswa Pendidikan | pendampmg PLP
Perzekolahan (PLP) menjadi guru. Bailk secara | Teknologt  Informasi
terhadap Kesizpan parsizl maupun simultan dalam konteks
Manjadi Guru  padz kesiapan manjadi gurn
Mahasiswa Pendidilan
Teknologi Informasi
2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
No | Indikator | Min | Max Mean Standard deviation
1. X1 1 1 5 3,987 1,075
2. X1 2 1 5 3,558 1,134
3. X1 3 1 5 3,494 1,345
4. X1 4 2 5 3,961 1,098
5. X1 5 2 5 3,844 1,094
6. X1 6 1 5 3,636 1,298
7. X1 7 2 5 3,948 1,104
8. X1 8 2 5 4,000 1,069
9. X1 9 1 5 3,610 1,281
10. X1 10 2 5 3,818 1,102
11. X1 11 1 5 3,831 1,221
12. X1 12 1 5 3,597 1,398

Gambar 1. Analisis statistik deskriptif X1
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No | Indikator | Min | Max Mean Standard deviation
1. X2 1 2 5 3,831 1,037
2. X2 2 2 5 3,961 1,145
3, X2 3 1 5 3,597 1,220
4. X2 4 2 5 3,649 1,182
5. X2 5 1 5 3,948 1,092
6. X2 6 1 5 3,299 1,359
7. X2 7 1 5 3,857 1,102
8. X2 8 1 5 3,883 1,093
9. X2 9 1 5 3,468 1,325
10 X2 10 2 5 3,675 1,086
11 X2 11 1 5 3,909 1,119
12. X2 12 1 5 3,545 1,325
13.
Gambar 2. Analisis statistik deskriptif X2
No | Indikator | Min | Max Mean Standard deviation
1. Y 1 2 5 3,935 0.972
2. Y 2 2 5 3,922 0.937
3. Y 3 1 5 3,416 1,210
4, Y 4 2 5 4,039 0.986
5. Y 5 1 5 4,013 1,145
6. Y 6 1 5 3,299 1,512
Gambar 3. Analisis statistik deskriptif Y
3. Hasil Uji Outer Model
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Gambar 4. Nilai outer loading
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Variabel i;f::ftzgjnglg; Keterangan
Kemandirian Belajar (X1) 0,635 Valid
Pengalaman Praktik Lapangan (X2) 0,666 Valid
Kesiapan  Karier = Calon  Guru .
Infortgatika (Y) 0,664 Valid
Gambar 5. Nilai AVE
. Kemandirian . .
Indikator . PPL Kesiapan Karier Ket.
Belajar
X1 1 0,822 0,510 0,701 Valid
X1 2 0,834 0,426 0,622 Valid
X1 3 0,730 0,222 0,461 Valid
X1 4 0,801 0,493 0,675 Valid
X1 5 0,813 0,448 0,671 Valid
X1 6 0,764 0,288 0,483 Valid
X1 7 0,819 0,412 0,628 Valid
X1 8 0,832 0,439 0,653 Valid
X1 9 0,769 0,312 0,505 Valid
X1 10 0,815 0,295 0,607 Valid
X1 11 0,800 0,369 0,568 Valid
X1 12 0,754 0,316 0,479 Valid
X2 1 0,452 0,878 0,603 Valid
X2 2 0,496 0,852 0,625 Valid
X2 3 0,332 0,770 0,482 Valid
X2 4 0,443 0,845 0,576 Valid
X2 5 0,318 0,780 0,504 Valid
X2 6 0,344 0,758 0,515 Valid
X2 7 0,487 0,846 0,616 Valid
X2 8 0,431 0,808 0,547 Valid
X2 9 0,280 0,777 0,478 Valid
X2 10 0,399 0,870 0,578 Valid
X2 11 0,399 0,801 0,569 Valid
X2 12 0,315 0,799 0,504 Valid
Y 1 0,674 0,484 0,838 Valid
Y 2 0,724 0,513 0,841 Valid
Y 3 0,449 0,618 0,727 Valid
Y 4 0,654 0,541 0,870 Valid
Y5 0,680 0,633 0,870 Valid
Y 6 0,427 0,539 0,733 Valid
Gambar 6. Nilai Cross Loading
Variabel Keman(.iirian PPL Kesiapan
Belajar Karier
Kemandirian Belajar (X1) 0,797
Pengalaman Praktik Lapangan (X2) 0,486 0,816
g;:)swpan Karier Calon Guru Informatika 0,749 0.677 0.815

Gambar 7. Kriteria fornel larcker
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Heterotrait-
Variabel monotrait ratio Ket.
(HTMT)

Pengalaman Praktik Lapangan (X2) <->

Kemandirian Belajar (X1) 0,492 Valid

Kesiapan Karier Calon Guru Informatika (Y) <- ]
> Kemandirian Belajar (X1) 0,789 Valid
Kesiapan Karier Calon Guru Informatika (Y) <- 0.733 Valid

> Pengalaman Praktik Lapangan (X2)

Gambar 8 Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

4. Nilai R-Square

Xx1_1

X

%

x

X2 9

Gambar 9. Nilai R-Square

5. Patch Coefficient

Original Sampel Standard

T statistics P
sampel mean deviation Ket.
(|/O/STDEV)) values
(0) ™M) (STDEV)
X1->Y 0.550 0.548 0.102 5.398 0.000 | Berkorelasi
X2->Y 0.410 0.416 0.113 3.627 0.000 | Berkorelasi

Gambar 10. Hasil Uji patch coefficient
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